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Tingkat Laba Bersih Perusahaan

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Laporan Keuangan

2.1.1. Pengertian Laporan Keuangan

Untuk suatu perusahaan, laporan keuangan merupakan salah satu kesimpulan yang diambil dari transaksi-transaksi atau kejadian-kejadian yang dilakukan dalam suatu periode tertentu, laporan keuangan juga digunakan sebagai alat komunikasi antara perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan atau sebagai penghubung antara data keuangan sesuai dengan pengertian laporan keuangan menurut 


Pengertian laporan keuangan menurut Bambang Riyanto dalam bukunya “ Dasar-dasar pembelanjaan perusahaan”, menyatakan bahwa :

“Laporan keuangan (Financial Statement) memberikan ikhtisar mengenai keadaan financial suatu perusahaan, dimana neraca (Balance Sheet) mencerminkan nilai aktiva, hutang dan modal sendiri pada suatu periode tertentu, dan laporan laba rugi (Income Statement) mencerminkan hasil-hasil yang dicapai selama satu periode tertentu biasanya meliputi periode satu tahun”. (1995 ; 251)


Menurut Munawir dalam bukunya “Analisis Laporan Keuangan” menyatakan bahwa :


“Laporan keuangan adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data-data atau aktivitas perusahaan tersebut”. (2000 ; 2)

Pengertian laporan keuangan menurut Zaki Baridwan dalam bukunya “ Intermediate Accounting” menyatakan bahwa :

“Laporan keuangan merupakan hasil dari suatu proses pencatatan, yang merupakan ringkasan dari transaksi keuangan yang terjadi selama tahun buku yang bersangkutan”. (1996 ; 17)                                                                                                                                                  
Berdasarkan ketiga pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan suatu perusahaan ditunjukan oleh neraca yang mencerminkan nilai aktiva, hutang, modal dan laporan laba rugi. Laporan keuangan juga dapat dipakai sebagai alat komunikasi dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data perusahaan dan menjadi bahan informasi bagi para pemakainya sebagai salah satu bahan dalam proses pengambilan keputusan. 

2.1.2. Tujuan Laporan Keuangan.


Analisis laporan keuangan sangat bergantung pada informasi yang diberikan oleh laporan keuangan. Laporan keuangan perusahaan merupakan salah satu sumber informasi yang sangat penting sehingga dapat diketahui tujuan dari laporan keuangan.


Tujuan laporan keuangan terdiri dari:


 1. Tujuan khusus.


 2. Tujuan Umum.


 3. Tujuan Kualitatif.


Adapun penjelasan dari tujuan laporan keuangan tersebut adalah sebagai berikut :

1. Tujuan Khusus laporan keuangan adalah menyajikan secara wajar, sesuai dengan prinsip akuntansi yang diterima umum, posisi keuangan, hasil usaha, dengan perubahan lain dalam posisi keuangan.

2. Tujuan Umum laporan keuangan adalah :

a. Memberikan Informasi yang dapat dipercaya mengenai sumber-sumber ekonomi dan kewajiban suatu perusahaan dagang dengan maksud :

1. Menilai kekuatan dan kelemahan perusahaan.

2. Menunjukan pembelanjaan dan investasi perusahaan.

3. Menilai kemampuan dalam memenuhi tanggung jawab perusahaan.

4. Menunjukan dasar sumber pertumbuhan perusahaan. 

b. Menyediakan informasi yang dapat dipercaya mengenai perubahan sumber penghasilan perusahaan sebagai akibat dari aktivitas-aktivitas perusahaan yang diarahkan pada pencapaian laba dengan maksud :

1. Menunjukan kepada investor hasil deviden yang diharapkan.

2. Menunjukan kemampuan operasi membayar kreditur dan leveransir, menyediakan pekerjaan untuk karyawan, pajak, gaji dan dana yang diperoleh untuk perluasan.

3. Menyediakan informasi untuk perencanaan dan pengendalian manajemen.

4. Menunjukan profitabilitas jangka panjang.

c. Menyediakan informasi keuangan yang bermanfaat untuk menaksir penghasilan yang berpotensi dari perusahaan.

d. Menyediakan informasi lain-lain yang diperlukan mengenai perubahan sumber-sumber ekonomi serta perubahan kewajiban.

3. Tujuan Kualitatif laporan keuangan adalah sebagai berikut :

a. Relevan

        Yang berarti menyeleksi informasi yang dapat membantu para pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.

b. Dapat dimengerti

        Yang berarti bahwa tidak hanya informasi yang terpilih saja yang harus dapat dimengerti akan tetapi para pemakainya pun harus dapat memahaminya.

c. Dapat diuji atau dibuktikan.

                 Yang berarti bahwa hasil akuntansi dapat dibuktikan kebenarannya     oleh alat pengukur independen dengan menggunakan metode pengukuran yang sama.

d. Netral.

      Yang berarti bahwa informasi akuntansi diperuntukan bagi kebutuhan umum para pemakai, bukan kebutuhan tertentu para pemakai khusus.

e. Tepat Waktu.

      Yang berarti penyampaian informasi secepatnya untuk menghindari tertundanya pengambilan keputusan ekonomi.

f. Dapat diperbandingkan 

      Yang berarti bahwa perbedaan tidak boleh ada akibat perbedaan perlakuan akuntansi keuangan.

g. Kelengkapan

      Yang berarti bahwa seluruh informasi yang layak memenuhi persyaratan tujuan kualitatif lainnya harus dilaporkan. 

2.1.3. Sifat dan Keterbatasan Laporan Keuangan.

2.1.3.1. Sifat Laporan Keuangan.


Laporan keuangan dipersiapkan atau dibuat dengan maksud untuk memberikan gambaran atau laporan kemajuan (Progress report) secara periodik yang dilakukan pihak manajemen yang bersangkutan. Jadi laporan keuangan adalah bersifat histories serta menyeluruh dan sebagai suatu progress report laporan keuangan yang terdiri dari data-data yang merupakan hasil dari kombinasi antara :

1. Fakta yang telah dicatat (recorded fact)

Yaitu berarti bahwa laporan keuangan ini dibuat atas dasar fakta dari catatan akuntansi, seperti jumlah uang kas yang tersedia dalam perusahaan maupun yang disimpan di bank, jumlah piutang, persediaan barang dagangan, hutang maupun aktiva tetap yang dimiliki perusahaan. Pencatatan dari pos-pos ini berdasarkan catatan histories dari peristiwa-peristiwa yang telah terjadi dimasa lampau, dan jumlah uang yang tercatat dalam pos-pos itu dinyatakan dalam harga-harga pada waktu terjadinya peristiwa-peristiwa tersebut (at original cost).

2. Prinsip-prinsip dan kebiasaan-kebiasaan didalam akuntansi (accounting convention and postulate)

Yaitu data yang dicatat itu didasarkan pada prosedur maupun anggapan-anggapan tertentu yang merupakan prinsip-prinsip akuntansi yang lazim (general accepted accounting principles), hal ini dilakukan dengan tujuan memudahkan pencatatan (expediensi) atau untuk keseragaman. Disamping itu didalam akuntansi juga digunakan prinsip-prinsip atau anggapan-anggapan yang melengkapi konvensi-konvensi atau kebiasaan yang digunakan antara lain :

a. Bahwa perusahaan akan tetap berjalan sebagai sesuatu yang going concern atau continuitas usaha, konsep ini menganggap bahwa perusahaan akan berjalan terus.

b. Daya beli dari uang dianggap tetap, stabil atau kontan, walaupun hal ini bertentangan dengan kenyataan namun akuntansi mencatatat semua transaksi atau peristiwa dalam jumlah uangnya atau tidak mengadakan perbedaan antara nilai-nilai dari berbagai tahun.

c. Anggapan, prinsip atau konsep-konsep lain yang pada dasarnya untuk expediensi atau mempermudah pelaksanaan pencatatan akuntansi, misalnya konsep konservatif dan lainnya.

3. Pendapat pribadi (Personal Judgment)

yaitu dimaksudkan bahwa, pencatatan transaksi telah diukur oleh konvensi-konvensi atau dalil-dalil yang sudah ditetapkan yang sedah menjadi standar praktek pembukuan, namun penggunaan dari konvensi-konvensi dan dalil dasar tersebut tergantung dari pada akuntan atau manajemen perusahaan yang bersangkutan.

2.1.3.2. Keterbatasan Laporan Keuangan.


Dengan memperhatikan sifat-sifat dari laporan keuangan tersebut diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa laporan keuangan mempunyai beberapa keterbatasan antara lain : 

1. Laporan keuangan dibuat secara periodik, pada dasarnya merupakan laporan yang dibuat antara waktu tertentu yang sifatnya sementara (interim report) dan bukan merupakan laporan final.
2. Laporan keuangan menunjukan angka dalam rupiah yang kelihatannya bersifat pasti dan tepat, tetapi sebenarnya dasar penyusunannya dengan standar nilai yang mungkin berbeda atau berubah-ubah. 

3. Akuntansi hanya melaporkan informasi yang material demikian pula penerapan prinsip akuntansi terhadap suatu fakta atau pos tertentu mungkin tidak dilaksanakan, jika hal ini dianggap tidak material atau tidak menimbulkan pengaruh yang material terhadap kelayakan laporan keuangan.

4. Laporan keuangan bersifat konservatif dalam menghadapi ketidakpastian, bila terdapat beberapa kemungkinan kesimpulan yang tidak pasti mengenai penilaian suatu pos, maka lazimnya dipilih alternatif yang menghasilkan laba bersih atau nilai aktiva yang paling kecil.

5. Laporan keuangan lebih menekankan pada makna ekonomis suatu peristiwa atau transaksi daripada bentuk hukum.

6. Laporan keuangan disusun dengan menggunakan istilah-istilah tekhnis dan pemakai laporan keuangan diasumsikan memahami bahasa tekhnis akuntansi dan sifat dari informasi yang dilaporkan.

7. Adanya berbagai alternatif metode akuntansi yang dapat digunakan menimbulkan variasi dalam pengukuran sumber-sumber ekonomis dan tingkat kesuksesan antar perusahaan.

8. Informasi yang bersifat kualitatif dan fakta-fakta yang tidak dapat di kuantifikasikan umumnya diabaikan.

2.1.4. Bentuk dan Penyajian Laporan Keuangan.


Pada umumnya laporan keuangan terdiri dari neraca dan perhitungan laba-rugi serta laporan perubahan modal, dimana neraca menunjukan atau menggambarkan sejumlah aktiva, hutang dan modal dari suatu perusahaan pada tanggal tertentu.

1. Neraca.

Bagian-bagian neraca meliputi :

a.   Aktiva


Aktiva adalah kekayaan perusahaan baik yang berwujud maupun yang tidak    berwujud, termasuk pengeluaran-pengeluaran yang belum dialokasikan pada penghasilan yang akan datang.


Pada dasarnya aktiva dapat diklasifikasikan menjadi dua bagian utama yaitu :

• Aktiva lancar yaitu uang kas dan aktiva lainnya yang dapat diharapkan untuk   dapat dicairkan atau ditukarkan menjadi uang tunai, dijual pada periode berikutnya (paling lama satu tahun atau dalam perputaran kegiatan perusahaan normal).


Penyajian pos-pos aktiva lancar di dalam neraca didasarkan pada urutan likuiditas nya sehingga penyajiannya dimulai dari aktiva yang paling likuid sampai dengan aktiva yang paling tidak likuid.


Yang termasuk kelompok aktiva lancar (likuid) adalah kas, investasi jangka pendek, piutang wesel, piutang dagang, persediaan, penghasilan yang masih harus diterima dan biaya yang dibayar dimuka.

• Aktiva tidak lancar adalah aktiva yang mempunyai umur kegunaan relatif permanen atau jangka panjang (mempunyai umur ekonomis lebih dari satu tahun atau tidak akan habis dalam satu kali perputaran operasi perusahaan).


Yang termasuk aktiva tidak lancar adalah Investasi janngka panjang, aktiva tetap, aktiva tetap tidak berwujud dan beban yang ditangguhkan. 

b.  Hutang

Hutang adalah semua kewajiban keuangan perusahaan kepada pihak lain yang belum terpenuhi, dimana hutang ini merupakan sumber dana atau modal perusahaan yang berasal dari kreditur. Hutang atau kewajiban perusahaan dapat di klasifikasikan menjadi dua bagian utama yaitu :

• Hutang lancar atau hutang jangka pendek adalah kewajiban keuangan    perusahaan yang pelunasannya atau pembayarnnya akan dilakukan dalam jangka pendek (kurang dari satu tahun sejak tanggal neraca) dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki perusahaan.


Hutang lancar meliputi hutang dagang, hutang wesel, hutang pajak, biaya yang masih harus dibayar, hutang jangka panjang yang segera jatuh tempo dan penghasilan yang diterima dimuka. 

• Hutang jangka panjang adalah, kewajiban keuangan yang jangka waktu pembayarannya (jatuh temponya) masih jangka panjang (lebih dari satu tahun sejak tanggal neraca), yang meliputi : hutang obligasi, hutang hipotik dan pinjaman jangka panjang yang lain.

c. Modal

Adalah merupakan hak atau bagian yang dimiliki oleh pemilik perusahaan yang ditunjukan dalam pos-pos yang terdiri dari :

•  Modal saham.

Adalah saham yang mencerminkan kepentingan pemegangnya sebagai pemilik perusahaan yang dinyatakan dengan sertifikat saham yang dikeluarkan oleh perusahaan dan diberikan kepada pemegang saham.

•  Agio Saham.

Merupakan jumlah yang harus dibayarkan oleh para pemegang saham diatas nominal saham.

• Laba yang ditahan.

Merupakan laba yang tidak dibagikan dengan tujuan membentuk dana untuk digunakan dimasa yang sulit, membentuk cadangan untuk ekspansi dan lain-lain. 

Bentuk Neraca.

Bentuk dan susunan dari neraca tidak ada kesamaan diantara perusahaan tergantung pada tujuan-tujuan yang akan dicapai. Bentuk neraca yang umun digunakan, yaitu :

a.   Bentuk Scontro (Account Form).

Dalam bentuk ini aktiva disajikan disebelah kiri, kewajiban dan modal  ditempatkan disebelah kanan sehingga penyajiannya sebelah menyebelah.

b.   Bentuk Vertikal (Report Form).
Dalam bentuk ini semua aktiva nampak dibagian atas dan dibawahnya disajikan pos kewajiban dan pos modal.

c.   Bentuk yang menyajikan posisi keuangan (Financial posotion Form).

Dalam bentuk ini dicantumkan aktiva lancar dan hasil pengurangannya diketahui modal kerja. Modal kerja ditambah aktiva tetap dan aktiva lainnya lalu dikurangi hutang jangka panjang maka akan diperoleh modal pemilik.

Contoh neraca bentuk Scontro
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Contoh neraca bentuk vertical

Gambar 2.2
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Bentuk Penyajian laporan keuangan

Gambar 2.3
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2. Laporan Laba Rugi

Laporan laba rugi merupakan laporan yang sistematis tentang penghasilan, biaya, laba rugi yang diperoleh suatu perusahaan selama periode tertentu.  Walaupun belum ada keseragaman tentang susunan laporan laba rugi bagi tiap-tiap perusahaan, namun prinsip-prinsip yang umum diterapkan adalah sebagai berikut ;

1. Bagian pertama yang menunjukan penghasilan yang diperoleh dari usaha pokok perusahaan (Penjualan barang dagang atau jasa) diikuti dengan harga pokok dari barang atau jasa sehingga diperoleh laba kotor.

2. Bagian kedua menunjukan biaya operasional yang terdiri dari biaya penjualan dan biaya umum atau administrasi.

3. Bagian ketiga menunjukan hasil-hasil yang diperoleh di luar operasi pokok perusahaan yang diikuti dengan biaya-biaya yang terjadi di luar pokok usaha perusahaan.

4. Bagian keempat yang menunjukan laba atau rugi yang isidentil sehingga akhirnya diperoleh laba bersih sebelum pajak pendapatan.

Bentuk laporan laba-rugi

Bentuk dari laporan laba-rugi yang biasa digunakan adalah sebagai berikut :

1.  Bentuk Single Step, yaitu dengan menggabungkan semua penghasilan menjadi satu kelompok dan semua biaya dalam satu kelompok, sehingga untuk menghitung laba-rugi bersih hanya memerlukan satu langkah yaitu mengurangkan total biaya terhadap total penghasilan

Contoh bentuk laporan laba-rugi Single Step

Gambar 2.4
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2. Bentuk Multiple Step, dalam bentuk dilakukan pengelompokan yang lebih teliti sesuai dengan prinsip yang digunakan secara umum.

Contoh laporan laba-rugi Multiple Step

Gambar 2.5
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3. Laporan Perubahan Modal.


Laporan perubahan modal adalah laporan yang menunjukan sebab-sebab perubahan modal dari jumlah pada awal periode menjadi jumlah modal pada akhir periode perusahaan dengan bentuk perseroan perubahan modalnya ditunjukan didalam laporan laba ditahan.

Bentuk Laporan Laba ditahan 

Gambar 2.6 
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4. Laporan Perubahan Posisis Keuangan.


Laporan perubahan posisi keuangan adalah laporan yang menunjukan arus dana dan perubahan-perubahan dalam posisi keuangan selama tahun buku yang bersangkutan.

Bentuk Laporan Perubahan Posisi Keuangan.

Gambar 2.7
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Suatu analisis modal kerja adalah penting, baik bagi analis internal maupun bagi analis eksternal, oleh karena ada hubungan yang erat antara modal kerja dan kegiatan sehari-hari perusahaan. Setiap perusahaan selalu membutuhkan modal kerja unutk membiayai operasinya sehari-hari, contohnya untuk membayar gaji karyawan, upah buruh dan sebagainya.

2.2. Analisis Laporan keuangan

Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh info sehubungan dengan posisi keuangan dari hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan. Data keuangan tersebut akan lebih berarti bagi pihak-pihak yang berkepentingan apabila data tersebut dianilisis lebih lanjut sehingga diperoleh data yang akan dapat mendukung keputusan yang akan dicapai atau diambil

Dalam menganalisa dan menilai posisi keuangan dan potensi atau kemajuan-kemajuan perusahaan, faktor yang paling utama untuk mendapat perhatian adalah :

a. Likuiditas

b. Solvabilitas

c. Rentabilitas

d. Stabilitas Usaha

Dari faktor-faktor tersebut diatas maka bagi para kreditur yang terpenting adalah faktor likuiditas karena ini merupakan kemampuan dari perusahaan itu dalam membayar kewajiban-kewajibannya tepat pada waktunya.

Faktor-faktor tersebut diatas (Likuiditas, Solvabilitas, Rentabilitas serta Stabilitas usaha) akan dapat diketahui dengan cara menganalisis dan menginterprestasikan laporan keuangan perusahaan yang bersangkutan dengan menggunakan metode atau teknik analisis yang sesuai dengan tujuan analisis. Dengan kata lain laporan keuangan suatu perusahaan perlu dianalisis sebab dengan analisis tersebut akan diperoleh semua jawaban yang berhubungan dengan masalah posisi keuangan dan hasil-hasil yang dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan.

2.2.1. Pengertian Likuiditas Perusahaan 

Likuiditas didefinisikan berbeda oleh beberapa pakar ekonomi dan akuntansi baik dari dalam maupun dari luar negeri, karena adanya definisi yang seragam tentang likuiditas yang dapat diterima secara umum. Namun demikian perbedaan interprestasi tersebut pada dasarnya mempunyai pengertian dan tujuan yang sama, sebab definisi-definisi tentang Likuiditas para pakar mempunyai hubungan dengan interprestasi para pakar ekonomi dan akuntansi yang terdahulu.

Seperti halnya pengertian Likuiditas menurut Munawir dalam bukunya “Analisis Laporan Keuangan” menjelaskan bahwa :

“Likuiditas adalah menunjukan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan pada saat ditagih”        

(1999 ; 3)

Menurut Mamduh. M. Hanafi dalam bukunya “Analisis Laporan Keuangan” menerangkan bahwa :  

“Likuiditas yaitu kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya (1996 ; 75)

Menurut Jopie Jusuf dalam bukunya “Analisis Kredit Untuk Account Officer“ mengemukakan bahwa :

“Likuiditas menunjukan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya (termasuk bagian dari kewajiban jangka panjang yang telah berubah menjadi kewajiban jangka pendek) (1995;50)

Dengan demikian masalah likuiditas adalah berhubungan dengan masalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban financial-nya yang segera harus dipenuhi. Jumlah alat-alat likuid (alat-alat pembayaran) yang dimiliki oleh suatu perusahaan pada saat tertentu merupakan kekuatan membayar dari perusahaan yang bersangkutan. Suatu perusahaan yang mempunyai kekuatan membayar belum tentu dapat memenuhi segala kewajiban financialnya yang segera harus dipenuhi atau dengan kata lain perusahaan tersebut belum tentu mempunyai kemampuan membayar.

Kemampuan membayar baru terdapat pada perusahaan apabila kekuatan membayarnya adalah demikian besar sehingga dapat memenuhi semua kewajiban financialnya yang segera harus dipenuhi. Dengan demikian maka kemampuan membayar itu baru dapat ketahui setelah kita membandingkan kekuatan membayarnya disatu pihak dengan kewajiban financial yang harus segera dipenuhi dilain pihak.

Suatu perusahaan dikatakan “Likuid” apabila perusahaan tersebut mempunyai kekuatan membayar sedemikian besarnya sehingga mampu memenuhi segara kewajiban financialnya yang segera harus dipenuhi, dan sebaliknya yang tidak mempunyai kemampuan membayar adalah dikatakan “illikuid”. Apabila kemampuan membayar tersebut dihubungkan dengan kewajiban financial untuk menyelenggarakan proses produksi, maka dinamakan Likuiditas perusahaan

2.2.2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Likuiditas Perusahaan

Dalam perhitungan likuiditas perusahaan tentunya tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi sebagai pembentuk likuiditas itu sendiri :

1.   Aktiva Lancar (Current Asset)

Aktiva Lancar (Current Asset) adalah aktiva yang dengan mudah dapat dikonversikan kedalam bentuk tunai atau aktiva yang dipergunakan dalam satu siklus operasi. Patokan yang dipergunakan umumnya adalah satu tahun. Berapa komponen yang termasuk dalam kategori ini adalah :

a.   Kas dan Bank (Cash and Bank)

Yaitu jumlah uang tunai yang ada pada perusahaan dan saldo perusahaan yang ada pada bank yang dapat ditarik dengan segera. Yang dimaksud dengan saldo pada bank adalah saldo tabungan perusahaan pada bank. Bukan pinjaman yang masih dapat ditarik.

b.   Surat-surat Berharga (Marcettable Scurities)

Surat-surat yang dimaksud dalam hal ini adalah surat-surat berharga yang berjangka pendek seperti deposito jangka pendek, saham yang dibeli tetapi tidak dimaksud sebagai investasi jangka panjang melainkan jangka pendek.

c.   Piutang dagang (Account Receivable)

Yaitu tagihan perusahaan pada pihak lain yang timbul akibat adanya transaksi bisnis utama secara kredit.

d.   Persediaan Barang (Inventory)

Yaitu barang-barang yang diperjual belikan (diperdagangkan) oleh perusahaan dalam bisnis utamanya.

e.   Biaya yang dibayar dimuka (Prepaid expenses)

yaitu biaya yang telah dikeluarkan untuk aktivitas perusahaan yang akan datang.

2.   Kewajiban Lancar (current liabilities)

Kewajiban lancar adalah hutang-hutang yang harus segera dilunasi oleh perusahaan. Biasanya dipergunakan jangka waktu satu tahun.

Beberapa komponen dalam kategori ini sering ditemukan adalah :

a. Pinjaman Jangka Pendek Dari Bank (Short Tterm Debt Bank)

yaitu saldo kredit (ditinjau dari sudut perusahaan) perusahaan mempunyai bank yang memiliki jangka waktu maksimum satu tahun, yang termasuk dalam golongan ini umumnya adalah pinjaman untuk modal kerja.

b. Hutang Dagang (Account Payable)

Yaitu hutang perusahaan pada pihak lain yang timbul akibat adanya transaksi bisnis. Hutang dagang tidak lain adalah kredit yang diperoleh perusahaan dari supplier.

c. Hutang Pajak (Tax Payable)

Yaitu pajak yang masih harus dibayar oleh perusahaan.

d. Biaya-Biaya Yang Masih Harus Dibayar (Account Expenses)

Yaitu pengeluaran yang telah diakui sebagai biaya tetapi belum dibayar tunai.

2.2.3. Pengukuran likuiditas Perusahaan

Analisis dari sisi likuiditas pada dasarnya mendasarkan diri pada pemikiran bahwa arus kas yang masuk sebagian besar (atau mungkin seluruhnya) bersifat variabel. Artinya apabila operasi perusahaan menurun, maka kas masuk akan menurun secara proposional. Sedangkan kas keluar, disamping ada yang bersifat variabel, juga ada yang bersifat tetap. Penggunaan hutang akan menambah proporsi arus kas yang bersifat tetap ini, karena pembayaran bunga dan angsuran pokok pinjaman bersifat tetap, tidak peduli apakah operasi perusahaan tinggi atau rendah. Sebagai akibatnya, kalau perusahaan mempunyai proporsi kas keluar yang tetap sifatnya dalam jumlah yang besar, maka perusahaan akan cepat mengalami kesulitan Likuiditas (yaitu kas keluar lebih besar dari kas masuk) pada saat terjadi penurunan penjualan.

Sedangkan untuk menentukan nilai likuiditas perusahaan bisa menggunakan analisis rasio likuiditas (short term liquidity ratios) seperti :

1. Current Rasio

Current ratio menunjukan seberapa besar kewajiban lancar (Current liabilities) dijamin pembayarannya oleh aktiva lancar (Current Asset).

Rasio ini dirumuskan sebagai berikut :

   
 Aktiva Lancar

Current ratio =



 X 100%

  
Kewajiban Lancar

Sering dikatakan bahwa suatu perusahaan adalah likuid apabila Current Ratio lebih besar dari satu (ini terjadi apabila aktiva lancar lebih besar dari kewajiban lancar). Jawaban yang paling benar adalah “belum tentu” sebab sangat tergantung dari kualitas aktiva lancar yang dimaksud dan bila perusahaan tidak mampunyai kemampunan untuk menjamin kewajiban lancarnya dengan aktiva lancarnya maka perusahaan ini disebut illikuid.

Kita ketahui bahwa aktiva lancar terdiri dari aktiva yang dapat dikonversikan dalam bentuk tunai (dalam waktu satu tahun). Aktiva Likuiditas ini tergantung dari beberapa hal :

a.  komposisi dari pos “tunai” (cast) dan pos “suart-surat Berharga” (marketable Securities) dibandingkan dengan Aktiva Lancar secara total. Semakin besar pos ini berarti semakin likuid suatu perusahaan. Sehubungan dengan hal inilah maka dalam analisis likuiditas perusahaan, disamping Current ratio untuk mengukur jaminan yang diberikan oleh pos ‘tunai” dan “surat-surat Berharga” terhadap kewajiban lancar.

    (Kas + Surat Berharga)

Cast Ratio = 


         X 100 %

     Kewajiabn Lancar

Surat berharga itu dapat berupa deposito, saham, atau suart lainnya yang dapat segera dicairkan.

b. Kualitas dari “Piutang Dagang” (Account Receivable) dan komposisinya terhadap total aktiva Lancar. Bila seluruh piutang dagang dapat tertagih tepat waktu dan memiliki jangka waktu yang relative pendek, maka perusahaan adalah Likuid.

Kualitas dan umur piutang dagang cukup penting diperhatikan karena dalam Asset (Cast) siklus perputaran aktiva (Conversion Cycle), piutang dagang adalah bagian yang paling dekat dengan tunai.

2. Quick ratio (Acid Test Ratio)

Quick ratio (Acid Test Ratio) yaitu perbandingan antara selisih aktiva lancar dan persediaan dengan hutang lancar. Rasio ini merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban-kewajibannya dengan tidak memperhitungkan persediaan, karena persediaan memerlukan waktu yang relative lama untuk direalisir menjadi uang kas dan menganggap bahwa piutang segera dapat direalisasikan sebagai uanga kas, walaupun kenyataanya mungkin persediaan lebih likuid dari pada piutang.

     (Aktiva Lancar – Persediaan)

Quick Ratio (Acid Test Ratio) =



     X100%

           Kewajiban Lancar  

2.3. Laba.

2.3.1. Pengertian Laba.


Pengertian laba menurut Sofyan syafri harahap dalam bukunya “Teori akuntansi” adalah sebagai berikut :


“ Gains (laba) adalah naiknya nilai equity dari transaksi yang sifatnya insidentil dan bukan kegiatan utama entity dan dari transaksi atau kejadian lainnya yang mempengaruhi entity selama satu periode tertentu kecuali yang berasal dari hasil atau investasi dari pemilik”.(2001 ; 115)

Pengertian laba diungkapkan oleh Zaki Baridwan dalam bukunya “Intermediate Accounting” menyebutkan bahwa :


“Gains (laba) adalah kenaikan modal (aktiva bersih) yang berasal dari transaksi sampingan atau transaksi yang jarang terjadi dari suatu badan usaha, dan dari semua transaksi atau kejadian lain yang mempengaruhi badan usaha selama satu periode kecuali yang timbul dari pendapatan (revenue) atau investasi oleh pemilik. Contoh : laba dari penjualan aktiva tetap”.(1997 ; 31)


Berdasarkan beberapa pengertian diatas maka penulis mengambil kesimpulan bahwa pada dasarnya laba adalah merupakan selisih lebih dari pendapatan, penjualan bersih dengan harga pokok penjualan.

2.3.2. Jenis-Jenis Laba.


Jenis laba dalam hubungannya denga perhitungan laba, yaitu :

1. Laba kotor yaitu perbedaan antara pendapatan bersih dan penjualan dengan harga pokok penjualan.

2. Laba dari operasi yaitu selisih antara laba kotor dengan total beban operasi.

3. Laba bersih yaitu angka terakhir dalam perhitungan laba-rugi dimana untuk mencarinya laba operasi ditambah pendapatan lain-lain dikurangi dengan beban lain-lain.

2.3.3. Pengklasifikasian Laba.

Dalam menyajikan laporan laba-rugi akan terlihat pengklasifikasian dalam penetapan pengukuran laba sebagai berikut :

1. Laba kotor atas penjualan, merupakan selisih dari penjualan bersih dan harga pokok penjualan, laba ini dinamakan laba kotor hasil penjualan bersih belum dikurangi dengan beban operasi lainnya untuk periode tertentu.

2. Laba bersih operasi perusahaan yaitu laba kotor dikurangi dengan sejumlah biaya penjualan, biaya administrasi dan umum.

3. Laba bersih sebelum potongan pajak, merupakan pendapatan perusahaan secara keseluruhan sebelum potongan pajak perseroan, yaitu perolehan apabila laba operasi dikurangi atau ditambah dengan selisih pendapatan dan biaya lain-lain.

4. Laba kotor sesudah potongan pajak yaitu laba bersih setelah ditambah atau dikurangi dengna pendapatan dan biaya non operasi dan dikurangi dengan pajak perseroan.

2.3.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Laba. 

Faktor- faktor yang mempengaruhi terhadap laba, antara lain :

1.   Biaya.

Biaya yang timbul dari perolehan atau mengolah suatu produk atau jasa akan mempengaruhi harga jual produk yang bersangkutan.

2.   Harga jual.

Harga jual produk atau jasa akan mempengaruhi besarnya volume penjualan produk atau jasa yang bersangkutan.

3.   Volume penjualan dan produksi.

Besarnya volume penjualan berpengaruh terhadap volume produksi produk atau jasa tersebut, selanjutnya volume produksi akan mempengaruhi besar kecilnya biaya produksi.

2.3.5. Konsep laba.


Didalam kehidupan yang nyata konsep laba sangat diperlukan dalam proses dunia usaha atau bisnis, dimana konsep ini sebagai pedoman dalam pembuatan laporan keuangan bagi pihak-pihak tertentu, dan berguna dalam pengambilan keputusan atau kebijakan yang akan dikeluarkan.


Salah satu sasaran penting bagi organisasi yang berorientasi pada profit orientied adalah menghasilkan laba. Oleh karena itu jumlah laba yang dihasilkan dapat dipakai sebagai salah satu alat ukur efektivitas, karena laba adalah selisih antara pandapatan (yang merupakan ukuran keluaran) dan pengeluaran (yang merupakan ukuran masukan)


Laba merupakan keuntungan yang diterima perusahaan karena perusahaan telah melakukan pengorbanan untuk kepentingan pihak lain.


Konsep laba terdiri dari beberapa macam bentuk atau jenis diantaranya adalah :

A. Konsep laba akuntansi, dimana konsep ini menyatakan lima ciri khas laba   akuntansi diantaranya adalah :

1. Laba akuntansi didasarkan pada transaksi actual yang dilakukan oleh sebuah perusahaan (terutama pendapatan yang timbul dari penjualan barang atau jasa dikurangi biaya yang diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut)

1. Didasarkan pada postulat periodic dan berhubungan dengan prestasi keuangan perusahaan selama periode tertentu.

2. Didasarkan pada prinsip pendapatan dan membutuhkan definisi, pengukuran dan pengakuan pendapatan.

3. Membutuhkan pengukuran biaya dalam bentuk biaya historis yang dikeluarkan perusahaan untuk mendapatkan hasil tertentu.

4. Didasarkan pada prinsip “Matching” artinya hasil dikurangi biaya yang diterima atau dikeluarkan dalam periode yang sama.

B. Konsep laba ekonomi yang menyatakan bahwa laba adalah kenaikan dalam kekayaan dan dikaitkan dengan praktis bisnis. Laba ekonomi sebagai deretan peristiwa yang dihubungkan dengan tiga tahapan yaitu :

1. Physical Income, yaitu konsumsi barang dan jasa pribadi yang sebenarnya     memberikan kesenangan fisik dan pemenuhan kebutuhan, laba jenis ini tidak dapat diukur.

2. Real Income adalah ungkapan kejadian yang memberikan peningkatan terhadap kesenangan fisik. Ukuran yang digunakan adalah “Biaya hidup” (Cost of living).

3. Money Income merupakan hasil uang yang diterima dan dimaksudkan  untuk konsumsi dalam memenuhi kebutuhan hidup. 

C. Konsep “capital maintenance” menurut belkaoli ada dua konsep utama pemeliharaan modal atau pemulihan biaya yaitu :

1.  Financial Capital  (dalam satuan unit uang) yang terdiri dari :

     a..  Money Maintenance  yaitu modal keuangan diukur dengan jumlah unit uang. Modal keuangan diinvestasikan, dipelihara dan laba yang dihasilkan sama dengan perubahan aktiva bersih yang disesuaikan dengan transaksi modal yang dinyatakan dalam satuan uang.     

b. General Purchasing power money maintenance yaitu modal keuangan diukur dengan jumlah unit daya beli yang sama. Daya beli modal keuangan yang diinvestasikan dipelihara, laba yang dihasilkan sama dengan perubahan dalam aktiva bersih diselesaikan dengan transaksi modal yang dinyatakan dalam jumlah unit daya beli.

2.   Physical Capacity (dalam satuan unit daya beli umum) terdiri dari :

a. Productive Capacity Maintenance yaitu modal fisik diukur dalam jumlah unit uang. Kapasitas produksi yang digunakan dipelihara, kapasitas produksi dapat diartikan sebagai kapasitas fisik kapasitas untuk berproduksi, volume barang dan jasa yang sama dengan kapasitas atau memproduksi nilai barang dan jasa yang sama.

b. General Purchasing Power Productive Capacity Maintenance, yaitu modal fisik diukur dalam jumlah unit daya beli yang sama. Konsep ini disesuaikan dengan tingkat harga umum.

2.3.6. Analisa Perubahan Laba Kotor.


Analisa perubahan laba kotor (Gross Profit Analysis) adalah suatu analisis untuk mengetahui sebab-sebab perubahan laba kotor suatu perusahaan dari satu periode ke periode yang lain atau perubahan laba kotor suatu periode dengan laba yang dibudgetkan untuk periode tersebut.


Adapun faktor-faktor yang berpengaruh terhadap perubahan laba kotor adalah sebagai berikut :

1. Perubahan harga jual (Sales Price Variance), yaitu ada perubahan harga jual realisasi dengan harga jual anggaran. Perubahan laba kotor yang disebabkan adanya perubahan harga jual ditentukan dengan rumus (HJR-HJA)KR.

Dimana :

HJR     = Harga Jual Realisasi (tahun yang berlaku sekarang).

HJA     = Harga Jual Anggaran tahun lalu.

KR    = Kuantitas Realisasi.


Apabila (HJR-HJA) hasilnya positif berarti ada kenaikan harga yang menunjukan keadaan yang menguntungkan, sebaliknya bila hasilnya negatif berarti ada penurunan harga jual dan menunjukan keadaan yang merugikan.

2. Perubahan kuantitas produk yang dijual (Sales Volume Variance), yaitu ada perbedaan antara kuantitas produk anggaran (tahun lalu) dengan kuantitas produk realisasi. Perubahan laba kotor yang disebabkan adanya perubahan kuantitas produk yang dijual ditentukan dengan rumus : (KR-KA).HJA.



Apabila (KR-KA) hasilnya positif menunjukan bahwa kuantitas produk yang sesungguhnya dijual lebih dari kuantitas yang dianggarkan hal ini menunjukan keadaan yang menguntungkan atau bagian penjualan bekerjanya lebih baik, sebaliknya bila hasilnya negatif berarti penjualan turun dan menunjukan keadaan yang merugikan.

3.  Perubahan harga pokok penjualan persatuan produk (Cost Price Variance), yaitu adanya perbedaan antara harga pokok penjualan persatuan dengan produk (Unit Cost) menurut perencanaan tahun sebelumnya dengan harga pokok penjualan, realisasi perubahan laba kotor yang disebabkan adanya perubahan harga pokok penjualan atau satuan produk yang dijual ditentukan dengan rumus : (HPPR-HPPA).KR



Apabila hasil  (HPPR- HPPA) positif, maka HPP mengalami kenaikan dalam sektor biaya dan sebaliknya bila hasilnya negatif maka menunjukan keadaan yang merugikan

4.  Perubahan kuantitas Harga pokok penjualan (Cost Volume Variance), yaitu ada perubahan harga pokok penjualan, karena perubahan kuantitas atau volume penjualan. Perubahan laba kotor yang disebabkan adanya kuantitas harga pokok penjualan per satuan produk yang dijual ditentukan dengan rumus : (KR-KA).HPPA.



Apabila (KR-KA) hasilnya positif berarti kuantitas yang dijual atau yang diproduksi bertambah (mengalami kenaikan), jika kuantitas bertambah maka harga pokok penjualan akan mengalami kenaikan pula, Hal ini menunjukan keadaan yang merugikan.  

2.4. Hubungan Analisis Rasio Likuiditas Terhadap Tingkat Laba Bersih Perusahaan.


 Efisiensi dalam suatu perusahaan yang menjalankan kegiatan operasinya biasanya rasio dijadikan sebagai indikator bagi perusahaan dan sudah barang tentu salah satunya adalah rasio likuiditas yang merupakan salah satu alat ukur dalam mencapai tingkat efisiensi dan selain itu juga rasio laba (rentabilitas) yang turut diperhatian oleh pihak perusahaan.

Keseimbangan analisis rasio likuiditas dengan rentabilitas sangatlah berpengaruh terhadap kegiatan perusahaan karena kedua rasio sangatlah berpengaruh terhadap tingkat kemajuan perusahaan yang dimana tujuan perusahaan adalah untuk mencapai tingkat laba yang maksimum.

Masalah likuiditas pada suatu perusahaan adalah erat kaitannya dengan sumber kas atau dengan arus kas yang terjadi pada perusahaan tersebut karena dengan sumber kas yang besar dengan kata lain tingkat laba yang tinggi maka perusahaan akan dapat dengan mudah menyelesaikan kewajiban-kewajiban financialnya dengan tepat waktu, oleh sebab itu perhitungan analisis rasio likuiditas akan sangat mempengaruh terhadap tingkat laba perusahaan yang dicapai.
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